EVALUASI KINERJA JEMBATAN RANGKA
BATANG KAYU KELAPA EKSISTING DENGAN
PENGUJIAN NONDESTRUKTIF

Kevin
NRP: 1221006

Pembimbing: Dr. Yosafat Aji Pranata, S.T., M.T.

ABSTRAK

Dewasa ini, infrastruktur di Indonesia, terutama di perdesaan Jabar masih
banyak yang memprihatinkan. Sebabnya, berdasarkan data masih ada sebanyak 800
jembatan rawayan yang tersebar di Jabar. Dengan keadaan yang memprihatinkan
tersebut maka kebutuhan akan jembatan darurat diperlukan. Pemeriksaan mengenai
sebuah struktur yang menyusun infrastruktur tersebut menjadi hal penting untuk
mengevaluasi material tersebut. Salah satu pemeriksaan yang dilakukan pada tugas
akhir ini adalah dengan pengujian tanpa merusak.

Tujuan penelitian dalam Tugas Akhir ini adalah mengetahui karakteristik
material penyusun jembatan rangka batang kayu kelapa dengan menggunakan
Sylvatest Trio dan melakukan analisis struktur jembatan rangka batang kayu kelapa
berdasarkan SNI 7973:2013 dan Eurocode.

Hasil dari analisis yang telah dilakukan menyatakan bahwa jembatan rangka
batang Kayu Kelapa memenuhi persyaratan kekakuan yang disyaratkan SNI
7973:2013 dan juga Eurocode. Sedangkan untuk analisis komponen struktur rangka
batang didapati beberapa komponen struktur baik batang tarik maupun tekan dan
sambungan yang tidak memenuhi kapasitas nominal berdasarkan SNI 7973:2013
dan Eurocode, hal tersebut diakibatkan nilai desain acuan pada SNI 7973:2013 dan
Eurocode sudah terkoreksi banyak bila dibandingkan dengan nilai desain acuan di
lapangan hasil tinjauan literatur.

Kata Kunci: Jembatan Kayu Kelapa, RSNI-T-02-2005, Evaluasi Kinerja rangka
batang kayu kelapa, Pengujian Non-Destructive, SNI 7973:2013, Eurocode 5.
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PERFORMANCE EVALUATION OF COCONUT WOOD
TRUSS BRIDGE WITH NON-DESTRUCTIVE TESTING

Kevin
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Supervisor: Dr. Yosafat Aji Pranata, S.T., M.T.

ABSTRACT

In this modern age, Indonesia’s infrastructure especially in West Java
village is in a really concerning state. It is because based on data there are still 800
rawayan bridges in West Java, hence the needs of short term emergency bridge is
really urging. An inspection regarding the structure that construct an infrastructure
become a crucial thing. One of inspection done in this final assignment is non-
destructive testing.

The goal in this research is to know the characteristic of material that
compile this coconut wood truss bridge using Sylvatest Trio and to analyze coconut
wood truss bridge based on SNI 7973:2013 and Eurocode.

The result from this analysis claimed that coconut wood truss bridge has
complied the rigid allowance based on SNI 7973:2013 and Eurocode. While the
analysis of component structure truss include: Tension element, Stress element and
connection has not fulfill nominal capacity based on SNI 7973:2013 and Eurocode,
it is because characteristic strength properties has much corrected than real
characteristic strength properties based on references.

Keywords: Coconut wood bridge, RSNI —T-02-2005, Evaluation performance of
coconut wood truss bridge, Non-Destructive Testing, SNI 7973:2013, Eurocode 5
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DAFTAR NOTASI

Ap Luas ekivalen bagian samping jembatan

Am Luas kayu utama

An Luas netto penampang kolom/batang tekan tersebut

As Luas pelat

C Koefisien geser dasar untuk daerah, waktu dan kondisi setempat yang
sesuai

Cy Faktor aksi kelompok

Ci Faktor tusukan

Cnm Faktor layan basah

Cp Faktor koreksi stabilitas kolom

Ct Faktor temperatur

Cw Koefisien seret — Tabel 2.3

C4 Faktor koreksi geometri

D Diameter baut

Eoos Modulus elastisitas karakteristik elemen

Em Modulus elastisitas kayu utama

Es Modulus elastisitas pelat penyambung

Faxrk  Karakteristik kapasitas tarik baut

fc Tegangan tekan kolom atau batang akibat pembebanan

fcod Desain kuat tekan sejajar serat menurut Eurocode

fe,0.k Karakteristik kuat tekan menurut Eurocode

fc’ Nilai tekan desian acuan (kuat tekan sejajar serat kayu)

Fem Kuat tumpu baut

Fes Kuat tumpu kayu/baut penyambung

fh Karakteristik kekuatan embedment

ft.0.d Kuat tarik desain sejajar arah serat

fro.k Karakteristik kuat tarik menurut Eurocode

fuk Kekuatan tarik baut

Fvea  Desain kekuatan geser sambungan

Fverre  Karakteristik daya dukung beban lateral efektif per bidang geser satu
baris pengencang sejajar dengan serat

Fvre  Kapasitas beban alat penyambung per bidang geser saat terjadi lateral

Fyb Tahanan lentur baut

I Faktor kepentingan

I Momen inersia penampang

Ke Faktor ketidaktasbilan

Key Faktor ketidakstabilan arah y

Ke,z Faktor ketidakstabilan arah z

Kdef Faktor deformasi

Kr Faktor konversi format

Kn Koefisien beban gempa horisontal

Kmod Faktor modifikasi untuk durasi beban dan kelas layan
Ksys Faktor kekuatan untuk sistem load-sharing
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Im

Is
My,Rk
Nef

/lrel
/1rel,y
/lrel,z

Az

Pk
Oc,0d
ot,0d

Dt

Panjang bentang total yang dibebani

Tebal kayu utama

Tebal kayu/pelat pelapis

Yield moment

Jumlah efektif pengencang per bidang geser di baris sejajar dengan serat
Intensitas beban garis terpusat, sebesar 49 kN/m

Gaya tekan yang bekerja pada batang tekan

Intensitas beban terbagi rata, bergantung pada panjang bentang total yang
dibebani

Faktor reduksi

Sudut gaya arah serat

Faktor tipe bangunan

Tegangan tarik batang akibat pembebanan

Nilai tarik desain acuan (kuat tarik sejajar serat kayu)

Beban rencana gempa minimum dengan metode statis ekuivalen
Gaya nominal ultimit dan daya layan jembatan akibat angin
Kecepatan angin rencana untuk keadaan batas yang ditinjau

Berat total nominal bangunan yang mempengaruhi percepatan gempa,
diambil sebagai beban mati ditambah beban mati tambahan

Nilai desain lateral acuan

Gaya tarik atau tekan yang bekerja pada sambungan

Nilai desain lateral terkoreksi

Faktor keamanan

Koefisien parsial untuk sifat material

Faktor efek waktu

Rasio kelangsingan relatif

Rasio kelangsingan relatif yang menekuk terhadap sumbu y-y
Rasio kelangsingan relatif yang menekuk terhadap sumbu z-z
Rasio kelangsingan sumbu y-y

Rasio kelangsingan sumbu z-z

Faktor kepadatan kayu

Tegangan tekan sejajar dengan serat

Tegangan tarik desain sejajar serat

Faktor tahanan

Faktor tahanan yang berhubungan dengan komponen struktur tekan
Faktor tahanan yang berhubungan dengan komponen struktur tarik
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